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"GALAU' MENGHADAPI BKD ONLINE

Ohh, Erhn Ghu:li

atu bulen yang lalu kampus [ita Ledatangan Ilen Diktis,
den kureng lebih tiga minggu mereka melakukan audit
besat-besatan terLeit date faktual kioctia Doseo di

lingkungan kerja IAIN Syekh Nurjati. lYal-basil, batyak
temuan yang benat-beoar menjungkirbalikkan 'gaya dan
tradisi' pelapotan BKD yang dipahami secata berjamaah di
kampus IAIN Syekh Nurjati Circbon. Kondisi ini kemudian
meni^di ltadittg loph di sesi obrolan ala warung kopi oleh pata
doseo di sela-sela waktu senggang meteka. Ptoses dalarn
mcoenbd lobang besat yang ditemukan pasca audit
helahirkan kebiiakan d.n peraturao terkait kinerja dosen di
iempus tercinte ini dengan bumbu Pro dan Lontra yaog
meogiriogi lahimp Lebij.L^n itu.

Istilah audit selalo disepadanlan dengan kea pcmeriksaan
aau penilaian pelaporen te*eit keuaogan. adapun konsepsi
aditryyangdiattut duoiz eLonomi lebih tajam dad inr. Hal ini
sebagaimana yang dikemukaLaa oleh Mupdi (2002:9) berikut:

"Ssatu Pmrer rbhnalih sntsk ,rt r?efobb dan aetgeaahati
bakti secara o bjekhf acagetai prtyataaa pergaaaa hntang htgiaran-

@iatan dat letjadian ehanorri ,4tttk xtencntukatt tittgkat ,b*tlahi
astatu p,rryaraan bJ.btt dngn kilcrialng hlab diktqkat alat
ktir$ia ,co/irn, !,na ,n.nghtrntniAatikar hatilrya htpada ?ihah
pibafuagbcrbpcahgao."

Keiadian ekonomi yaog .{imrt<ud dalam istilah audit
ddam kontels Lampus aclaleh bak dao kewaiibao diperoleh
para pelrku peddiditrn di kampus, dan bila d4Lm taarao
dosen.maka masu[ di .t^l.mnya add gtlt" intensif, d.n
peodanaan yang sesuai kirctia yang ditetapkan. Apakah hak
yarg pant4s diterima sesuai Lewajiban minimum yang
ditentukan? Apakah ptoses pembetian hak sesuai dengan SOP
png ditentukan? Dapatkah semua dibuLtikan? Iniah mungkin
sekelumit tujuan auditing yang dijelanlan.

Bila ditanyakan bagaimana peryalaman di audit itjen,
maka jawabannya akzn sangat berwam4 terganfing&fion dln
sanran yang dipetiksa" Bagi oereta yang memenuhi standar
mioimum, ma.La mereLa tidaL akao dipusingkan dengan
pembuktian data otentit te*ait kewajiban tdDhatma
Pelguruao tinggi.

Temuao lapangen tc*ait BKD menjadi PeLetlaan rumah
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yang harus di selesaikan secera sistematis da!!
komprehensif yang kemudian disosidisasikan secara

massal. Setidaknya ada dua hd urgen yang menjadi
PR besat bagi lembaga: (1) Persepsi Unsur BKD; dao
(2) Dokumentasi data.

KESAMAAN PERSEPSI TERXNT TJNSUR
BKD

Masih ditemukan perbedaan persepsi dalam
mengklasifikasi data baik di kalaogan dosen ataupun
asessor; epakah terkategod unsut dikjar, pengabdian,
atau sebagai penunjang. Sebagai contoh, pemateri
atau trainer pada kegietan Smert Irarning diadggap
sebagai salah satu unsur pendidikan. Mungkin hal ini
disebabkan karena kegiatan Smart I-earnhg betisi
materi-materi atau latihan-latihan kemampuan
belajat Namun demikian, hal ini tidak disepakati oleh
para asesor Ada juga yang berpendapat bahwa
kegiatan ini berarah pada peogabdian dosen pada
masyarakat kampus karena kegiatan ini tidak masuk
dalam hinrngan SKS. Dengan demikiao, perlu
disepakati antar asesor mengenai hal-hal yang masih
menimbulkan penafsiran ganda.

Pada bidang penelitian, ada juga unsur yang
belum diakomodir dalam buku pedoman
perhitungan BKD. Presentasi paper dalam
konferensi, rnisalnya, belum diakomodir dalam buku
palduao pengisian BKD. Sudah merupakan hal yang
dipahami secara luas di dunia peodidikan tinggi
bahwa hasil penelitiao, termasuk juga kajian teori,
bisa dipresentasikan atau dipublikasikan dalam
beberapa forum atau publikasi. Hasil penelitian tidak
hanya dipublikasikan da.lam juma.l sajq tetapi bisa
juga dalam forum-forum ilmiah seperti konfetensi di
bidang yang ditekuni oleh dosen yang bersangkutan.
Dalam hal ini, pengeahuan atau ke"gulan" doseo
pada fotum-forum ilmiah seringkali kurang
dipahami atau disosialisasikan.

Problem ini pedu dituotaskan dalam evaluasi
atau urun rembuk dosen yang dilatsanakan secara

formal dao di akhiri dengan kesepakatan bersama
periha.l mmbu rambu BKD.
SISTEM MANAIEMEN DOKUMEN

Upaya menyertakan nfapl dokumen bentpa
sutnt ment\rftrt (SI( Surat Tugas, Undangan, dll),
Itazah, SAB kporan penelitian, materi perkuliahan
dan lainlain di dalam proses pelaporan Kinerja
dosen ternyata membuat sebagian dosen
'kelimpungan' harus berhenti sejenak dari
rutinitasnya dan beralih pada kegiatan teknis sepeni
mengubah dokumen dati bentuk /an#opr ke bentuk
tofttopl, kenudtan mengunggahnya ke piranti lunak
(nfture)BKD.

Harus diakui bahwa koodisi era informatila teleh

mengeser formet dokumentasi dalam bentuL kertas

ke arah digitel. Dan sepetinya sistem pelaporan
BKD pun mulai melangkah ke ett BKD ntne,
sckalipun proses di awal dalam p€mbiasaao kegiataan
ini, para doseo akan disibul*an oleh kegiatan teknis
namun bila ini beoar-benar teriedi meka kegiatan itu
akan meniadi suatu keniscayaan dalam ptoses
pelaporan BKD online. Selain teknis dalam
pelaporan yang harus menjadi perhatian adalah

srrukrur bangun dalam sistem manaiemen
dokumentasi (SMD) elekaonik di kampus kita.

Sistem manajemen dekomentasi terpadu sangat
diperlukan dalam dan menfmpan dan mengelola
dokumen riwayat kinerja dosen sehingga nantinya
ketika pelaporao BKD telah dilaksanakan oleh para

dosen, dokumen-dokuinen tetep dapat ditelusuri
atau &unut kembali deogan cepat. Karene faktaoya,

system BKD yang bersifat manual kurang dapat
merekam jejak kineria dosen yang telah dilakr.rkan

pada semester sebelumoy4 sehingga banyak dosen

'nakal' yang kembali mengunggah kinerianya pada

semester berikutnya.
Dalam membangun sistem BKD online ini tentu

saja tidak mudah. Ia memerlukan infiastrukstur yang
bersifat integratif Ntr^t bnh Seb^g l contoh: IAIN
Syehh Nutiati memiliki situs khusus untuk BKD
online dosen. Inout data untuk unsur BKD harus

terintegrasi dalam data database Fakultas, Puslitan
(Pusat penelitan dan penerbitao) dan LP2M. Dan ini
sangat membutuhkao nrt yzrg tjdak sedikit Bukan
hanya terkait dengan dana, tapi juga kesiapan Sumbet
Daya Manusia di tingkungan IAIN Syekh Nurjati
Circbon pada umumnya. Namun demikian, bila ini
teoujud, baoyak hal yang bisa ambil dalam SMD ini
di antaranya : (1) membantu menambah
produktivitas pengguna dimana pengguna dapat
mengakses dan memanage informasi dengan lebih
cepar dan tepat; (Q sistem olah daa berupa Pencaian
file dokumen, update dokumen, dan pendistribusian
dokumen digital dapat dilakukan jauh lebih cepat; (3)

Mengutangi biaya dokumen dan menhgkatkan
efisicnsi ruaog penyimpanan; (4) Menguangi resiko
kehilaogan ataupun kerusakan dokumen; (5)
Kearnanan dokumen yang handal, Dengan Sistem
Manajemen Dokumen, akan dapat diketahui siapa-

siapa saja yang berhak membaca dan menerirna
dokumen yang tersimpan.

Pada akhirnya upaya audit yang telah
dilaksanakan oleh itien terkeit Kineria Dosen dan
lembaga perlu disikapi sebagi auto-kdtik b€i seluruh
civitas akademika dan l-€mbaga Peniaminad Mutu
(LPM), dan Puskom dalam intemd lembaga.
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BEBAN KERJA DOSEN DAN PENCAIRAN TUNJANGAN SERDOS

Kedatangaa Ilen tu IAIN S dati Pada bl.k ryalgtah t lerrlbtal
batryak duer kbaoatir dmgat tunjaxgan nrdos nmla.
Apakab b.i hi barya tedadi di IAIN Slekb Nnjan Cinbot
!4ia? Bagainna bapak ,rlclibat ren"a ini?
Sebenarnya kedatengan itjen DIKTIS itu bulan hanya
ke lembaga IAIN Sejati saja, tapi pada waktu yang
bersarnaan dan secera serempak, beberapa PIAIN lain
pun kena audit. Dalam penemuan LPM beberapa
minggu yang lalu diJakafia, temao-teman peniaminan
mutu juge menghadapi persoalan yang sarna. Kerena
memdng system pernbayatan serdos di beberapa tempat
kadang tidak berbanding lurus dengan penilaian BKD
yaog dilakulan. Karena itu, orientasi Itjen sebenarnya
ingin tnelutuskan pemahaman yang sa.lah itu, yang
selama ini dipahami oleh banyak pihalq b$wa
r,:njangan setdos.itu bulanlah sesuatu yang selalu dan
'melekat' harus didapatlan oleh para dosen, ia
sebeoarnya merupakao fttatd 

^t^s 
Ljle4^ dosen yar,g

telah mernenuhi Beban Kerja nya" bila tidaL, maka
tunjaogao serdos pun tidak dicairkan.
Bskankab rehna irri Perilaidn BKD talalu dilaktkzn, di
bapab /eoordinai ltnbaga Penlannat Mril (I-PM)?
ApaAab selzna ini kttang babkan tdak" ada btelasi atara
pnilaian BA tuqan a*dit kinqia?
Diakui atau pun tidalq pola kebijakan yang diambil oleh
pimpinan seringkali masih mengakomodasi pola
toleransi. Sehingga, bila ada dosen yang tidak
melaporkan BKD atau pun melaporkan tapi tidak
merneouhi. ya... tetap saja mendapatkan runjangan
setdos Sehingga bisa dikatakan, tidak ada korelasi yang
signifikan antara laporan BKD dan pencairan
tunjangan serdos. Pola Toleransi ini lah yang akhirnya
menjadi 'blunder' tersendiri dao sulit untuk dipedaiki,
bila bukan atas intervensi it en. Bila LPM ,zrig bicata,
dianggap 'mempersulit,' sadis dan lain,lain. Karena itu,
k€datangan pihak eksternal bagi LPM adalah angin
segar yang membano pelaksanaan s]-stem rnutu di
lembaga kita, khususnya da.lam konteks BKD.
Bagainana dngaa adit kinerla para gum betar? Iu yng
bredar, beberapa gtm baat tidak nenewk BKD karcra
do bjabatar, ndak nelaporkaa BKD dan bahkat adalang
tidak netg.ljar di S-l ? Mctgapa selama ixi t*hjatgan menka
*lalu dicaika4 padabal adah jelas dalaa padaat ,bnczag
DIKTIS , tidak nenenhi daz tidaA dioerkautkat dinirkan

t nja gan ra? Ba&rirlratta atlda nelibat bal hi?
Itulah kenapa saya katakan blundet tadi, tetmasuk
pencairan serdos bagi gutu besar yang double

labatan, tidak meogalar di S-1 dan tidaL melaporkan
tugas khusus professor nya. System Lolegial
membuat kebijakan pimpinan meojadi terla.lu toleran
dan akomodatif. Saya bisa memahami hal ini, karena
polincat oicnlrd di lembaga kita mxsih dominan,
dimana pimpioan masih senantiasa bemegosiasi
dalam pelaksanaan system mutu. Tapi dengan
datangnya itjen dan beberapa konsekuensi sanksi
bagi pimpinan dan LPM, lembaga kini dituntut untuk
semekin'tegas' dalah konteks ini.
Bebetqa dotm rekardng itti netgekhkan pezcaian
tuiangan ?mfci dar.a Jang ,cryrjal selarrld hatlpir 2-t
b a", tia?a rebnanla yng bc*tgng jan'ab dalaa

Semua hatus bertaaggung javreb. Piirpinan diontut
komitmennya untuk segcra lebih mengambil
kebijatan tegs dalam mengcls:.:'rsi siapa png layak
mendapatlan tunjangan scrdos. LPM dituntut lebih
selektif mengkawal para ascsor iatetrial BKD dalam
meJakukan penilaian. Para dos-o dituntut untuk
rnelaksanakan kinerjanya dengan baik, dan
melaporken BKD sesuai dengan standar interoal
yang ditetapkan dan on time, sehingga tidak
mengganggu pelcairan serdos dosed lainrtya.
IIIEN sut'r tuat akan hznbali nelafuikzt adit, h)ra-
kim baraparAada b dcpan agarpma do:et siap dat tidaA
,akht uttl*k diatdit?
Ada banyak persiapan yang kami harus lakukan ke
depan: (1) PeoJusunan Buku Pedoman Beban Kerja
Dosen (BKD) sebagai pedoman interoal lembaga.
Ini perting. . . menutut pengakuan bebetapa teman di
peniaminan mutu, Itien png melakukan audit
kadang memiliki sandat yang berbe& satu dengan
yang Jain. Kateoa itu, IAIN harus memiiiki standar
intemal yang disepalati bersama dan meojadi acuan.
Kita tidak akan disalahkan bila telah memitki
pedoman intemal yang jelas. Itjen hanya akan
meriyesuaikan ^p^ y^ng dibuat dan yang
tetimplementasi di lap^ng n. (2) Bebetapa kendala
yang teiiadi kemario ini adalah banyaknp dokumen
yanghilanglemarilPM pun sudah penuh denga$
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berkas BKD para dosen. Karena itu, bersarna dengen
DATA CENTER, LPM akan tetus m€lakukan
pembaharuan system pelaporan y^nglebih papelbtl krl
sebagai persiapan saat aplikasi BKD o ine dzti
KEMENAG jadi, sistem manajemen dokumentasi
(SMD) elektronik di kampus kita bisa langsung nge-lnt
k€ sana. Dengan Sistcm iru, dokumen riwayat kineria
dosen akan selalu tersimpan dan bisa scnantiasa dr

update,bahkanbis^ me jadi database bagi penyusunan

botang akrcditasi prodi dan kenailan PAK dad masing-

masing dosen. Karena memang ke depan, secata

nasional, BKD akan terintegrasi dengan kenaikan
pangkat para dosen seodtn. Bisnilhh... mesl,tlrcl'lm ada

budget untuk itu, kita tetap aken terus mencan solusi

untuk mengimplemeotasikannya. Hanya saja, harapan

kami dari pihak LPM, para dosen harus belaiar

memahami proses ini, tidak mudah menyalahkan dan

akomodatif terhadap setiap proses perubahan.

SISTEM PENJAMINAN MUTU SECARA ONTINE

emrsuli t hun ke 3 pengcmbangan srstem
peniaminan mutu, I.cmb€r Peniamiun Mutu
(LPM) IAIN Syclh Nuiati betsame Pusat

Tekoologi loforoasi dan PaogLdtn Drte (PIIPD) crerambah
pada peoembrhao bctbagai 6tur sesuai deogan kebuohen unnrk
toeodepatken informesi tcoteng kualitas pc(guruan tinggi secara

onlioe.lim.n- tnutu F€rguu.n tinggi d.pat dipaotau setiap s.at
setiep edr pctubahao dta dai sa. Adepun sterder ecueo

pcogembangao sistco pcniamin n mutu seca.a otrlinc yaitu &ti
bof.ng akreditasi BAN PT ,ger <lapat pctgaluen secera

oasionat sedeogkan untuk mctruju intemasiond
peogembaog$ sistem pcnjaminaa mutu meogikuti stander

V.hrn ri.J sett^ 4lCU.
Pusat Tekoologi Infotmasi dan P.ngkden Data (PITPD), yang dalam hal ioi sebagai mitr. P€ndukung LPI4

melaknkan petgembangrn tcknologl te*ioi yary ddqltJ tcthaAtp etulen scn Perubahrn
teknologi yang semetin canggih deogan mencipaLan Sisrcm Peniamioan Munr Sccan Online. Dalam Sistem ini
seluruh kompooen barus teiintegrasi &ri mui.ai prcses penerilurn mahasiswa banr, Proses akademiL hingga

tracer alumni yaog semuanle meniadi satu kesatuao yaog unrh. Dalam prcscs etadeurik dosen dilcngkapi dcngan
aplikasi penunjang sehingga &pat memberilrn seluruh mateti secata oo.li.e, Petg€€ek n hdwal" kehadirao

mahasiswr, &ftar hadit meogajar seta penilaian sudah &pat dilehrkan secara online schingga Lecepaan
informasi &pat diukur karcoa setiap tindalan rcrcatat oleh sistcm dan berdampak pada penilaian kinetja dosen.
Mahasiswa pr.rn dapat menilai secara langsung kineria dosen sera membctikan penilaian tethadap pelayanan staf
jurusan, fakultas, perpusta.kaen hingga rektorat agar bisa seldu meningkatkao pelzy'aomny* Hasil Penilaian
dipublish secaa online melalui websitc vwcriaincirebon.ac.id &n stakcholder dapat menilai secata langsung dan

tfansParan.
Uotuk pe6aikan secara inrcrnal seluruh struktut manajemen seperti KetuaJurusan/Ptodi, D*aD, LPI'{,

dan Rektor diberikan darbbodrd nlnn otbnr sebagai sistem penunjaog keputusan yang bctisi statistiL deskriPtif
tentang kinc{a petgutuan tinggi seperti dernograE mahasiswa, piestasi mahasiswa, Aoalisis &a SDIvl, Analisis
data Matakuliab analisis dau caloo mahasisvr serta analisis data alumni sesuai dengan yang dibutuhkan
maruLlemeo.
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